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Ada Dinosaurus di

JIKA berkesem-
patan menyambangi

- Rumah Seni Cemeti
di Jalan DI Panjaitan
41, Yogyakarta,
dalam empat pekan
ini, (4-30 November
2004), bisa
dipastikan Anda
bakal menyaksikan
seekor dinosaurus
atau tepatnya kepala
~ dinosaurus yang
besar, dengan mata

~ bundar menye-
 ramkan, yang menju-
lur di atas sebuah
instalasi yang terbuat
dari manein, besi,
plastik, dan resin,
yang memperton-

tonkan adegan

perkosaan Siwa atas
Uma. Sorot matanya

yang menyeramkan

seperti hendak
mengabarkan beta-
pa nistanya tindakan
kekerasan seksual
itu.

Sementara tu, tepat i hadapan instalasitersebut
berdiitermangu sebuah lokomotif besisetengah
berkarat di atas selajur rel yang membeku. Di
sampingnya, tergeletak sebuah enthongdan sepeng-
galkepala yang pecah berserakan, seperti barusaa
terfindas roda besi lokomotif: Sayang, tak ada saksi
yang bersediamewartakan peristiwa itu, kecuai

- Seekor kura-kura besar berkepala manusia yang ter-
diam Sarr))gndura, yang berada di dekat situ,

tidak tahu apakah sefiap penonton

menyakskan pergelaran yang bertajuk "In myang
Shadow of Light"ini -yang mengusung kembai
sejumiah benda-benda visual, yang pemah dipakai
okeh Teater Payung Hitam Bandung dalam pertun-
jukan lakon Kaspar- yang pemah digelar disejumiah
tempat didalam dan luar neger, dari kurun wakty
1994 sampai 2003- dan Teater Garasi Y.
dalam pementasan lakon Wakty Batu# 13,
belum lamainitelah selesai dipentaskan di Yogyakarta

danJakana,keda!ammangquanngmSmi
Cemeti, dapat membangun sebuah narasi baru dari
visualitu,sepefﬁyangsayalalmkandi

atas. Yang pasti, sebagaimana dihasratian okehAlila
Swastka selaku kurator pameran i, pameran ini
bahkan bermaksud "mengajak pengunjung untuk
merekonstruksi makna dari benda-benda visual yang
biasanya dietakkan di panggung dan mefhatnya
sebagai karya visual yang kontekstual".

Mungkinkah? Pada hemat saya, muski untuk
menemukan kemungkinan itu dalam pameraniii.
Yang palingjelas terfihat adalah kemuskian benda-
benda visualitu untuk mengejawantahkan dirinya
sendiri datam koriteks fuang perhelatan yang berbe-
da

Muskil

Kemuskiian i, saya kira, merupakan akibat dari
‘teknk naratif" yang digunakan okeh sang kurator.
Yang sayamaksudkan dengan hal ini adaiah kabel-

Iabelkeftasyangberisiﬁeterangmmgkuratoratas
benda-benda visual itu. Alih-alh membesi keterangan,
labeHabe! it membatasi penonton urtuk melakukan
resepsi secara langsung. Dengan kain perkataan,
labeHabel itu telah kap keberadaan benda-
benda visual itu ke dalam artiulasi sang kurator, yang
ustrumenutup kemungkinan terciptanya pema-
harman baru penonton atas benda-benda visual
Karena tu, bakiah kita pahami bahwa benda-
benda visualitu pada mulanya adatah benda-benda
fungsional yang bernitai smbolik, yang diciptakan oleh
seorang atau sejumiah perupa (dalam teater biasa

disebut penata artisti) untuk mengafih-ubah gagasan, "

adegan, dan suasana di atas panggung ke dalam
bahasa visual. Dengan bahasa ni, benda-benda fung-
sionalitu berkedudukan selayaknya seorang aktor,
dan bukan sekadar alat bantu untuk menggambarkan
Suatu peristiwa, ruang, dan waktu, yang berlangsung
dalam sebuah pementasan tezter,

Pertanyaannya: dimana letak niai simbolk dari
fungsionaltu? Pada hematsaya,

letaknya dapat kita temukan dalam keberadaannya
sebagai akor yang mampu mengatasiketerbatasan
aktorlainnyadga;%melamkmwam ;
misalnya adegan perkosaan, diatas panggung secara
lebih ntens, padat, dan efektf. Dengan ini Lokh dibi
Jang, suatu pementasan menemukan ekspresi kreat-
fiya untuk mengungkapkan hathal yang fidak teratasi
melaluikata-kata atay adegan dengan mengerahkan

: nilaisimbolﬂ(yangtetkandmgdalambenda,benda

fungsional itu.
DarisinikﬂabisamemanamimengapaTeater
Payung Hitam, dalam pementasan akon Kaspar,
menggunakan kal leng bekas, misalnya, seba-
gaibukan hanya untuk menggambarkan imajitentang
sampah, tetapjuga sebagai simbolisasi orang-orang
yang dianggap sampah oleh penguasa, Pemyataan
yang kurang lebih sama bisa juga kita terapkan untuk



;, e Dokumentasi harian / majalah-+tebteie batetin SUMLA. SMELIERS. v
wym  EiSl Harl / tanggal MK A MOV, 224 Halarman T o

|
FOUNDATION

T

Pertunjukan dalam Pertunjukan

Il Patehan Tangah No.37 Yogyakarda 55133 INDONESIA Tal. +62-274-375247, Tel JFax. +62-274-372095 a-mall:artysc@indosat.net.id www.comaotiartfoundation.org



...............................

g

FOUNDATION

memahami mengapa Teater Garasi menggunakan
istalasi perkosaan, sebagaimana yang sudah saya
sebutkan dalam pertunjukikan lakon Waktu Batu# 3:
Deusex Machina dan Perasaan-perasaanku
Padamu, untuk menampikan adegan perkosaan
Siwa atas Uma, sekaligus simbofisasi kekerasan sek-
sualterhadap perempuan. Pendeknya, dengan
menempatkan benda-benda visual semacam itu,
mereka telah menemukan alat sekaligus tujuan yang
berfungsidan bermakna sebagai "perantara pema-
haman” subjek (penonton) kepada objek (adegan)
yang dipertunjukkan di atas panggung.

Diabaikan

Berdasarkan pemahaman tersebut, menjadi bisa
dmengertijika ada sebuah pendapat yang meyakini
batwa nilai atau makna simbolik suatu objek atau
benda bukanlah sesuatu yang terberi secara asali
(taken for granted), melainkan dibangun dan dicip-
takan oleh manusia sesuai dengan konteksnya. Saya
kira, pendapat itutah yang sadar atau tak sadar diabak-
kan oleh sang kurator dalam pameran ini. Kecen- .
derungannya untuk tetap setia pada identitas dan kon-
teks asal penciptaan bedan-benda visual itu-antara
lan dengan memasang labeHabeljuga dengan
menyertakan foto-foto, poster-poster, dan rekaman
pertunjukannya, tempat benda-benda visual itu hadir
secarafungsional, menyebabkan penonton terikat
dan tak bisa melepaskan diri dari referensi historis
benda-benda visual itu. Padahal, pada hemat saya,
untuk dapat merekonstruksi makna yang benar-benar
baru dan kontekstual sang kurator seharusnya men-
cabut akar sejarah dan melepaskan iatan ontologis
benda-benda visual itu dari benak penonton.

Dengan demidan, menjadi tidak berlebinan untuk
dkatakan bahwa penempatan benda-benda visual tu
ke dalam konteks baru, atau ruang pergelaran yang
berbeda tak serta merta melahirkan pemahaman baru
karena kelemahan sang kurator untuk membuka
menyaksikan pameran initak ada bedanya dari
menyaksikan diorama properti teater yang telah keh-
langan fungsi atau nilai gunanya. Dengan perkataan
lan, pada dasamya, yang tengah digelar di Rumah
Seni Cemeti sepanjang November ini adalah sejum-
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fah benda-benda bekas pakai, atau artefak matiyang
coba dihidupkan kembaii sebagai karya-karya visual
yang kontekstual', tetapi gagal )
Kalaupun tak bisa dismpulkan gagal, sayakira,
tetap cukup beratasan untuk mengatakan bahwa :
pameran ini tak cukup meyakinkan penonton untuk
mefhat benda-benda visual tu sebagai"karya visual
yang kontekstual', dan sebab it tak berhasi meng-
ajak mereka untuk "merekonstruksi makna" baru.
Sayasudah mengemukakan alasan semenjenanya.
Sekarang, saya akan menambahkan sejumput
alasan lagi untuk mempertegas perkiraan ini.

Menggugt
Bersepakat dengan Gianni Vatimo yang berpen-
dapat, bahwa satah satu kriteria untuk menilai karya
seni adalah kemampuan karya itu untuk menggugat
statusnya sendir, saya mendapati benda-bendavisu- -
al ftumembeku dalam referensi dirinya. Kita fihat misak
nya, helm besi dan sepatu lars, dua properti panggung
yang digunakan oleh Teater Payung Htamdalam
lakon Kaspar, yang sebenamya dapat mengantarkan -
imajj penonton kepada simbolisasi keangkuhan milk
terisme, menjaditerkundi nilai simboliknya oleh kete-
rangan perihal status fungsionalnya sebagaiper-
lengkapan para pekeja di suatu proyek konstruksi |
bangunan. Atau kita fihat juga, misalnya, mikrofon
yang diiit kewat berduri, salah sebuah peralatan yang
dipergunakan okeh Teater Payung Hitam dalamlakon
yang sama, menjadisimbol yang majal oleh keterang- |
an ontologisnya sebagai metafor dari penindasanter- -
hadap kebebasan berbicara. Dengan perkataan lain,
nitai simbok dari benda visual tu dibikin majal okeh
sepenggal keterangan di atas kertas. )
Pada itk itulah kita berhadapan dengan penorton !
yang terabaikan. Pengabaian ini secara implisit d
menunjukkan bahwa keberadaan penonton tak lebh
dari sekumpuian orang pasif yang tak berhak
melakukan rekreasi dalam pameranini. Akibatya, -
pameran inimenjadi tak ubahnya monolog straightfor-
wardtentang benda-benda visual yang tak kuasa
menggugat status dirinya. Karena tu tak mampu
mengejawantahkan dirinya sendir dalam konteks
fuang pergelaran yang berbeda. (Wahyudin, Peng-
giat Lingkar Studi Seni Rupa Yogyakarta-72)
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